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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mulut adalah tempat mengunyah makanan, selanjutnya makanan akan
masuk ke dalam tubuh manusia. Berbagai jenis makanan yang masuk membuat
mulut jadi sarang bakteri serta kuman yang berasal dari makanan yang
dikonsumsi. Makanan yang banyak mengandung karbohidrat yang tersisa dan
melekat di sela gigi membuat kerusakan pada gigi. Karbohidrat adalah substrat
yang digunakan oleh bakteri untuk mensintesis asam dan polisakarida ekstrasel
sehingga terbentuknya karies gigi, plak gigi, dan membuat bau mulut yang tidak
enak. Karies gigi adalah infeksi penyakit gigi berlubang yang ditandai dengan
demineralisasi lapisan email serta dentin yang terbentuk secara progresif. Kondisi
ini terjadi karena aktivitas mikroorganisme didalam mulut, ataupun bakteri di
dalam plak golongan Streptococcus mulut yang secara kolektif disebut
Streptococcus mutans (Purwaningsih, 2016).

Streptococcus mutans adalah bakteri anaerob fakultatif Gram-positif
berbentuk bulat khas membentuk pasangan ataupun rantai semasa pertumbuhan,
ditemukan pada rongga mulut manusia yang menyebabkan terjadinya
pembentukkan plak dan kerusakan pada gigi. Bakteri ini menghasilkan enzim
glucosyltransferase yang menyediakan terbentuknya glukan, hingga membantu
penempelan serta agregasi bakteri lain agar terbentuknya biofilm plak.
Patogenesis hasil bakteri bisa mengakibatkan karies, gingivitis, dan periodontitis.
Perlu dilakukan pengontrolan plak agar terpeliharanya kesehatan gigi dan mulut
(Toar et al., 2013).

Pengontrolan plak secara umum dilakukan dengan penyikatan gigi dan
pembersihan interdental, akan tetapi banyak individu yang sulit melakukan
pengontrolan plak dengan baik, karena kurangnya motivasi dan keterampilan
untuk melakukan pengontrolan plak secara akurat, sehingga secara mekanis
pengontrolan plak dapat ditunjang dengan penggunaan obat kumur (Toar et al.,

2013). Obat kumur adalah larutan yang memberikan efek antibakteri yang



digunakan sebagai pembersih atau pembilas mulut yang diharapkan dapat
mengurangi jumlah mikroorganisme di rongga mulut, terjadinya plak gigi, dan
mencegah karies gigi. Obat kumur biasanya digunakan sesudah menggosok gigi,
obat kumur bisa menggapai daerah permukaan di dalam rongga mulut yang susah
di gapai oleh sikat gigi, tidak hanya berfungsi untuk mengurangi jumlah
mikroorganisme di dalam mulut, tetapi juga bisa sebagai salah satu alternatif yang
baik untuk menghilangkan bau mulut yang tidak sedap, serta menyegarkan nafas
(Hidayanto et al., 2017).

Obat kumur pada umumnya banyak mengandung Chlorhexidine, akan tetapi
jika digunakan terus-menerus bisa menimbulkan efek samping. Penelitian Khan &
Hasan menjelaskan bahwa penggunaan senyawa sintetis Chlorhexidine pada
mulut dapat menimbulkan efek mutagenik, untuk menghindari hal tersebut maka
dibutuhkan obat kumur yang terbuat dari bahan yang memiliki aktivitas
antibakteri tanpa efek samping. Formulasi obat kumur dari ekstrak simplisia yang
mengandung efektivitas antibakteri merupakan salah satu metode yang bisa
dicoba untuk menghindari efek samping dari obat kumur yang mengandung
Chlorhexidine.

Indonesia adalah negara yang kaya dengan bermacam-macam tumbuhan
yang bisa dimanfaatkan sebagai obat antibakteri, anti jamur atau hal lainnya.
Tanaman murbei (Morus alba L.) adalah suatu tumbuhan yang banyak tumbuh di
Indonesia dengan memiliki bermacam manfaat bagi kesehatan manusia, seperti
untuk pengobatan demam, flu, batuk, sakit gigi, hipertensi, diabetes melitus,
hiperkolesterolemia, menyuburkan pertumbuhan rambut, dan lain sebagainya.

Murbei merupakan salah satu antioksidan yang bagus dan dapat digunakan
sebagai ramuan teh herbal dalam pengobatan antidiabetes. Daun murbei
mempunyai efek antibakteri, antioksidan, antivirus, dan inflamasi. Daun murbei
juga memiliki aktivitas antimikroba (Salem, 2013). Buah murbei adalah salah satu
bagian tanaman yang memiliki kandungan steroid, flavonoid, fenolat, kuinon,
monoterpen, dan seskuiterpen (Aulifa et al., 2015).

Menurut Aulifa et al., (2015) dari hasil penelitiannya buah murbei (Morus

alba L.) diekstraksi bertingkat menggunakan pelarut etanol, n-heksan serta etil



asetat menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans dan
Streptococcus sanguinis, dari ketiga pelarut yang dipakai, pelarut yang paling
efektif menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri S.mutans adalah pelarut
etil asetat dengan diameter zona hambat pada konsentrasi 25 % (19,08 mm),
12,5% (15,53 mm), 6,25% (11,40 mm) dan 3,125% (9,11 mm) dan konsentrasi
hambat minimum (KHM) 8 mg/ml pada bakteri S.mutans dan 9 mg/ml pada
bakteri Streptococcus sanguinis. Bahan alam murbei dapat digunakan untuk
pembuatan sediaan obat, seperti sediaan pasta gigi yang bisa digunakan dalam
mencegah bermacam masalah di dalam rongga mulut, seperti mengurangi
perkembangan organisme mikroskopis di rongga mulut, menghilangkan bercak
dan plak pada gigi, serta menghilangkan aroma yang tidak enak pada mulut
(Fajriani & Sartini 2015).

Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol buah murbei (Morus alba L.)
untuk pembuatan obat kumur karena obat kumur lebih baik dalam mengeliminasi
mikroorganisme S.mutans dibandingkan pasta gigi (Pratiwi 2005). Pernyataan
Wiley (2009) obat kumur bisa sampai pada bagian-bagian umum susah dijangkau
oleh sikat gigi, contohnya ujung lekukan rongga mulut dan sela-sela gigi,
membuat penggunaan sikat gigi kurang baik dalam membersihkan rongga mulut
secara maksimal.

Penelitian Aulifa et al., (2015) menyatakan bahwa ekstrak etanol buah
murbei (Morus alba L.) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
S.mutans dengan diameter zona hambatnya masing-masing konsentrasi yaitu 25 %
(18,18 mm), 12,5% (14,42 mm), 6,25% (10,4 mm), 3,125% (8,54 mm), oleh
sebab itu peneliti tertarik untuk mengembangkan ekstrak etanol buah murbei
menjadi formulasi sediaan obat kumur dengan konsentrasi 12,5%, 6,25%, 3,125%
serta pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol buah murbei (Morus alba L.) di
dalam formulasi obat kumur yang optimal serta efektif terhadap pertumbuhan

bakteri S.mutans.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka masalah penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Pertama, apakah sediaan obat kumur ekstrak etanol buah murbei (Morus
alba L.) bisa memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus
mutans ATCC 251757

Kedua, pada konsentrasi manakah dari 12,5%, 6,25%, dan 3,125% ekstrak
etanol buah murbei (Morus alba L.) dalam formulasi sediaan obat kumur yang
optimal dan efektif terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans ATCC
251757

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui sedian obat kumur dengan penambahan ekstrak
etanol buah murbei (Morus alba L.) dapat memberikan aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175.

Kedua, untuk mengetahui pada konsentrasi manakah dari 12,5%, 6,25%,
dan 3,125% ekstrak etanol buah murbei (Morus alba L.) dalam formulasi sediaan
obat kumur yang optimal dan efektif terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans ATCC 25175.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Pertama untuk peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan mengenai uji
aktivitas antibakteri dan formulasi suatu sediaan obat kumur.

Kedua untuk institusi, dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian
uji aktivitas formulasi sediaan obat kumur sebagai antibakteri selanjutnya.

Ketiga untuk masyarakat, memanfaatkan buah murbei (Morus alba L.)
sebagai buah yang dapat digunakan sebagai zat aktif dalam kebersihan mulut

seperti sediaan obat kumur.



